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ABSTRAK

Penelitian ini  berjudul “Efektivitas Bimbingan Rohani Dalam
Mengingkatkan Kesehatan Mental Pada Bintara Remaja Di Polda Sumatera
Selatan”. Penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengetahui kegiatan bimbingan
rohani bagi bintara remaja di Polda Sumatera Selatan. Kedua, untuk mengetahui
kesehatan mental bintara remaja di Polda Sumatera Selatan sebelum diberikan
bimbingan rohani. Ketiga, untuk mengetahui kesehatan mental bintara remaja di
Polda Sumatera Selatan sesudah diberikan bimbingan rohani. Keempat, untuk
mengetahui  efektivitas kegiatan bimbingan rohani dalam meningkatkan kesehatan
mental bintara remaja di Polda Sumatera Selatan

Jenis penelitian ini adalah “field research”, Jenis data yang digunakan adalah
data kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah 24 orang, 23 bintara
remaja sebagai sumber data primer, 1 petugas bimbingan rohani sebagai sumber data
sekunder. Data-data diperoleh dengan menggunakan metode observasi, wawancara,
angket (kuesioner), dokumentasi. Teknik analisis data adalah uji beda (uji T)
menggunakan teknik Wilcoxson matched paired.

Hasil penelitian menunjukkan kegiatan Kegiatan bimbingan rohani berupa
kegiatan i’tikaf diantaranya sholat berjamaah, berdoa, dzikir, ta’lim, mudzakarah,
kegiatan tausiyah atau ceramah, silatuhrahmi ke rumah-rumah warga, membaca
Al’quran, dan sholat tahajud. Efektivitas bimbingan rohani meliputi tiga aspek yakni
kuantitas, kualitas, dan waktu. Aspek kuantitas, kesehatan mental bintara remaja
sebelum mendapat bimbingan rohani 43 % dalam kategori rendah dan sesudah
mendapat bimbingan rohani 48% dalam kategori sedang.Kemudian hasil uji
wilcoxon signed ranks test, nilai Zhitung = 4,199 Ztabel =1,645 diperoleh dengan
taraf signifikan 5 % sehingga Zhitung > Ztabel. maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan kesehatan mental bintara remaja
sebelum dan sesudah bimbingan rohani dan bimbingan rohani dinyatakan cukup
efektif. Aspek kualitas juga baik karena tugas bintara remaja bisa dicapai. Aspek
waktu baik, Pelaksanaan bimbingan selama kurang lebih 2,5 bulan dapat membawa
perubahan pada bintara remaja. Simpulan dari penelitian ini adalah kesehatan mental
bintara remaja di Polda Sumatera Selatan dapat ditingkatkan melalui kegiatan
bimbingan rohani.

Kata kunci: Bimbingan Rohani, Kesehatan Mental, Bintara Remaja

Xiv






BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan sangat diperlukan seseorang dalam menjalani kehidupan baik
kesehatan fisik maupun kesehatan mental. Keutuhan kepribadianatau kemantapan
kepribadian merupakan kerja fungsi-fungsi yang harmonis atau aspek-aspek
kejiwaan yang meliputi kehidupan jasmani, psikologis, dan kehidupan ruhaniah.
Keutuhan kepribadian itulah yang menentukan kebahagiaan seseorang. Kesehatan
mental dan penyesuaian diri yang baik merupakan dasar kebahagiaan seseorang.
Antara kesehatan jasmani (fisik) dan kesehatan jiwa (mental) terjadi korelasi yang
erat, sehingga kesehatan jasmani sangat menunjang menuju kesehatan ruhani
(mental). Dalam bahasa Latin disebutkan, men sano incorporesano(dalam badan
yang sehat terdapat jiwa yang sehat). Dalam bahasa Arab disebutkan, al-
aglussalim fil jismis salim (akal yang sehat terdapat dalam terdapat dalam tubuh
yang sehat). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa antara keduanya hendaklah
dipertahankan keutuhannya, artinya sehat jasmani dan ruhani atau sehat jiwa dan
mental. Mental yang sehat akan bertingkah laku serasi, tepat, dan bisa diterima
oleh masyarakat pada umumnya, sikap hidupnya sesuai dengan norma dan pola

hidup kelompok masyarakat, sehingga ada relasi interpersonal dan intersosial yang



memuaskan.? Kesehatan mental adalah suatu kondisi batin yang senantiasa berada
dalam keadaan tenang, aman, dan tentram. Upaya untuk menemukan ketenangan
batin dapat dilakukan antara lain melalui penyesuaian diri secara resignasi
(penyerahan diri sepenuhnya kepada tuhan). Didalam Al-Qur’an sebagai dasar dan
sumber ajaran Islam banyak ditemukan ayat-ayat yang berhubungan dengan
ketenangan dan kebahagiaan jiwa sebagai hal yang prinsipil dalam kesehatan

mental. Diantaranya QS. Al-Qashash : 77.
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) duniawi dan berbuat baik (kepada orang lain)
sebagaimana Allah berbuat kepadamu dan jangan kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan ”(QS. Al-Qashash : 77).2

1Samsul Munir Amin, Bimbingan dan konseling islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hal. 142-
143.

2 Kementrian Agama RI, 4lqur’an Terjemah dan Tajwid, (Semarang: Raja Publishing,
2014), hal. 515.



Pada Avyat tersebut Allah memerintahkan orang Islam untuk merebut
kebahagiaan akhirat dan kenikmaan dunia dengan jalan yang berbuat baik dan
menjauhi perbuatan munkar. Berbuat yang ma’ruf, dan menjauhi perbuatan keji
dan munkar merupakan faktor penting dalam usaha pembinaan kesehatan mental.®

Ciri-ciri khas pribadi yang bermental sehat antara lain: a) ada koordinasi
dari segenap usaha dan potensinya, sehingga orang mudah beradaptasi terhadap
tuntutan lingkungan standar, dan norma sosial, serta terhadap perubahan-
perubahan sosial yang serba cepat, b) memiliki intergrasi dan regulasi terhadap
struktur kepribadian sendiri, sehingga mampu memberikan partisipasi aktif kepada
masyarakat, c) senantiasa giat melaksanakan proses realisasi diri (yaitu
mengembangkan secara riil segenap bakat dan potensi), memiliki tujuan hidup,
dan selalu mengarah pada transedensi diri, berusaha untuk melebihi
keadaan/kondisinya yang sekarang, d) bergairah, sehat lahir dan batin, tenang, dan
harmonis kepribadiannya, efisien dalam tindakannya, serta mampu menghayati
kenikmatan dan kepuasan dalam pemenuhan kebutuhannya.* Al Qoussy dalam
Hasan Langgulung berbicara tentang kesehatan mental dengan mengatakan: “ia
adalah paduan antara berbagai fungsi-fungsi psikologis dengan kesanggupan
mengahdapi Kkrisis-krisis psikologis yang biasanya menimpa manusia dan dengan

perasaan positif terhadap kebahagiaan dan kepuasan.®

3Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers,2016), hal. 153-154.

*Ibid, hal.143-144.

SHasan Langgulung, Teori-Toeri kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al Husna1986),
hal. 301.



Salah satu usaha untuk menuju kesehatan mental adalah dengan bimbingan
rohani. Bimbingan rohani adalah pemberian bantuan terhadap individu sehingga
jiwa atau mental individu tersebut dapat hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah SWT, sehingga bisa mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun
akhirat. Bimbingan rohani dan mental yang dilakukan meliputi memberikan
tuntunan , pembinaan moral, pembentukan sikap dan mental dan lainnya.

Bimbingan rohani secara spesifik ada di mana-mana. Dalam bidang
kesehatan, ada di rumah sakit yang merupakan salah satu bentuk pelayanan yang
diberikan kepada pasien untuk menuntun pasien agar mendapatkan
keikhlasan,kesabaran dan ketenangan dalam menghadapi sakitnya, dalam rangka
mengembangkan potensi dan menyadari kembali akan eksistensinya sebagai
makhluk Allah SWT.® Dalam majelis ta'lim bimbingan rohani juga berpengrauh
salah satunya terhadap peningkatan akhlak jama'ah. Selain itu juga bimbingan
rohani ada di Instansi POLDA (Kepolisian Negara Republik Indonesia
Daerah)Sumatera Selatan. Pelaksanaan kegiatan bimbingan rohani ini salah
satunya sebagai wadah untuk membentuk karakter anggota Polri menjadi lebih
humanis, sehingga citra kepolisian di mata masyarakat di pandang lebih baik, serta
menjaga kualitas rohani dan mental sebagai pengayom masyarakat yang

profesional.

Shttp://pendampinganrumahsakit.com/artikel/pelayanan-rohani-bagi-pasien-di-rumah-
sakit. Diakses pada tanggal 20 November 2017 pukul 21:18
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Polisi saat ini dikenal masyarakat sebagai aparat penegak hukum yang
menjaga ketertiban, keamanan. Kepolisian adalah salah satu lembaga penting yang
memainkan tugas utama sebagai penjaga keamanan, ketertiban, dan penegak
hukum, disamping dengan berbagai macam bagian-bagiannya, tugas utama polisi
adalah melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat. sehingga lembaga
kepolisian pastilah ada di seluruh negara berdaulat. Terlebih lagi bintara remaja
yang merupakan bintara baru lulusan dari kepolisian yang bertugas dalam
keamanan dalam negeri dengan tugas pokok mengamankan negara, juga sebagai
pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat. Bintara remaja haruslah bisa
menyesuaikan diri dengan baik terhadap tugasnya tersebut. Karena itulah
kesehatan mental merupakan kondisi yang sangat dibutuhkan untuk penyesuaian
diri yang baik, dan demikian juga sebaliknya. Apabila seseorang bermental sehat,
maka sedikit kemungkinan ia akan mengalami ketidakmampuan menyesuaikan

diri yang berat.”

Berdasarkan data dilapangan ini terdapat banyak kasus yang melibatkan
anggota polisi yang berkaitan dengan keadaan mentalnya yang kurang baik, seperti
kasus Bripka | Made Suartawan nekat menembak dirinya sendiri hingga tewas di
depan istri dan dua orang anaknya. Anggota Satuan Narkoba dari Polresta
Karangasem, Bali ini melakukan aksi nekat itu di halaman rumahnya pada Senin, 2

Mei 2016 sekitar pukul 02.00 WITA.Kasus seorang anggota Kepolisian Sektor

"Yustinus Semium, Kesehatan Mental 3, (Yogyakarta: Kansius, 2006), hal. 48.



Sungai Lilin, Sumatera Selatan, Bripda Azan Fikri tewas dalam kondisi kepala
tertembus peluru pada Senin, 9 Oktober 2017 di Dusun VI Rawa Bening, Tri
Tunggal, Tungkal Ilir, Banyuasin, Sumatera Selatan.Bripda Azan diduga
menembakan pistol berjenis revolver ke arah kepala sebelah kanan menembus

kaca mobil sebelah kiri hingga pecah.®

Instansi POLDA Sumatera Selatan mempunyai peran penting dalam
pembinaan anggotanya, khususnya dalam pembinaan rohani agar para anggotanya
dapat bertugas dengan baik sesuai dengan kode etik yang ada. Untuk itu dalam
membina bintara remaja di POLDA Sumatera Selatan memiliki staf yang berperan
penting dalam pembinaan anggota kepolisian, yaitu Sabhara (Samapta
Bhayangkara) . Sabhara sendiri memiliki bagian dalam hal bimbingan rohani yang
bertujuan positif, yakni berguna untuk memberikan siraman rohani dan moral
kepada anggota polisi. Dengan harapan sikap mental anggota polisi yang baik akan
menciptakan hasil pelaksanaan tugas yang baik dan bijaksana yang dapat
dipertanggung jawabkan, sehingga citra polisi akan semakin baik dimata
masyarakat. Selain itu tujuan dari kegiatan ini yaitu meningkatkan karakter
anggota polisi khususnya anggota menjadi lebih humanis dan meningkatkan
kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilaksanakan di POLDA Sumatera

Selatan, didapatkan bahwa POLDA menerapkan bimbingan rohani sebagai bentuk

8https://kumparan.com/teuku-muhammad-valdy-arief/5-kasus-polisi-yang-
melakukan-bunuh-diri. Diakses pada tanggal 25 November 2017 pukul 10.02
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usaha dalam menjaga kondisi dan kesehatan mental semua anggota kepolisian
termasuk anggota bintara remaja agar tetap prima dalam menjalankan tugasnya.
Selama ini sudah dilakukan pembinaan rohani dan mental secara baik, dengan
melihat antusias anggota polisi dalam keaktifan mengikuti kegiatan bimbingan
rohani. Dalam hal ini anggota polisi tetap menjalankan rutinitas keagamaannya
dan tetap melaksanakan juga tugas utamanya sebagai anggota polisi.

Penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut tentang seberapa efektifnya
bimbingan rohani dalam menjaga kesehatan mental anggota polisi. Akhirnya,
penulis tertarik melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul
“Efektivitas Bimbingan Rohani Dalam Meningkatkan Kesehatan Mental Pada

Bintara Remaja Di Polda Sumatera Selatan™.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan bimbingan rohani bagi bintara remaja di Polda Sumatera
Selatan ?

2. Bagaimana kesehatan mental Bintara Remaja sebelum diberikan bimbingan
rohani?

3. Bagaimana kesehatan mental Bintara Remaja sesudah diberikan bimbingan
rohani?

4. Bagaimana efektivitas kegiatan bimbingan rohani dalam meningkatkan

kesehatan mental bintara remaja di Polda Sumatera Selatan ?



C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi oleh kegiatan bimbingan rohani yang difokuskan pada

pada kegiatan i’tikaf bintara remaja di Polda Sumatera Selatan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan:

1. Untuk mengetahui kegiatan bimbingan rohani bagi bintara remaja di Polda
Sumatera Selatan

2. Untuk mengetahui kesehatan mental Bintara Remaja di Polda Sumatera
Selatan sebelum diberikan bimbingan rohani

3. Untuk mengetahui kesehatan mental Bintara Remaja di Polda Sumatera
Selatan sesudah diberikan bimbingan rohani

4. Untuk mengetahui efektivitas  kegiatan  bimbingan rohani  dalam

meningkatkan kesehatan mental bintara remaja di Polda Sumatera Selatan

Penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu: manfaat teoritis dan manfaat

praktis.

a. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu Bimbingan
Penyuluhan Islam pada khususnya dan ilmu dakwah pada umumnya di

fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang.



b. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan
masukan dan sumbangan pemikiran baik segi praktisi dan akademisi dalam
bidang Bimbingan dan Penyuluhan Islam.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan khazanah
keilmuan baik bagi penulis dan masyarakat

3. Penelitian ini dapat dijadikan pijakan dan bermanfaat bagi instansi terkait
dan petugas pembimbing rohani dan mental di kepolisian Sumatera Selatan
Khususnya, dan umum pada seluruh petugas bimbingan rohani di kepolisian
di Indonesia.

4. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana (SI) dalam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang dalam

meraih gelar S.sos

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang bimbingan rohani serta kesehatan mentaldalam kehidupan
masyarakat seperti ini bukanlah pertama kali dilakukan. Terdapat beberapa
tinjauan atas kepustakaan dalam(literatur) yang berkaitan dengan topik
pembahasan. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah:
Pertama, penelitian yang berjudul “Efektivtas Bimbingan Mental Agama
Islam Di Kodam Il Sriwijaya” (2005), yang diteliti oleh Cemerlang mahasiswa

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah. Adapun dalam penelitian
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tersebut menjelaskan tentang bentuk keefektifan bimbingan mental anggota yang
ada di Kodam Il Sriwijaya. Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa presentasi
kegiatan bimbingan mental yang diadakan jajaran Kodam Il Sriwijaya adalah
sedang dengan indikator bahwa pelaksanaan bimbingan mental terhadap prajurit
Kodam Il Sriwijaya dunilai cukup baik. Sedangkan dalam penelitian penulis,
membahas tentang bimbingan rohani dan mental yang berpengaruh pada kesehatan
mental anggota bintara remaja di POLDA Sumatera selatan.

Kedua, penelitian yang berjudulBimbingan Keagamaan dan Kesehatan mental
(studi kasus terhadap 3 prajutrit TNI di Bataliyon Infanteri 403/WP Kentungan
yogyakarta) “(2009) yang ditulis oleh Nenen Anjasari, mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan metode
bimbingan keagamaan kepada 3 prajurit TNI, dan dengan menggunakan metode
bimbingan mental keagamaan diharapkan dapat membina mental para prajurit TNI
dengan baik. Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa metode yang diterapkan di
Bataliyon Infanteri 403/WP Kentungan Yogyakarta adalah menggunakan
konseling dan ceramah keagamaan seperti pengajian, kultum, dialog, dan
pembacaan surat Yasin secara berjamaah secara berjamaah.

Ketiga, Matla Fajri, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan /syarif Kasim
Riau. Menulis skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembinaan Rohani Terhadap
Kesehatan Mental Karyawan Di Rumah Sakit Tabrani Rab Pekanbaru” (2013).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembinaan rohani terhadap

kesehatan mental karyawan rumah sakit Tabrani Rab Pekanbaru. hasil dari
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penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pembinaan rohani terhadap kesehatan
mental karyawan rumah sakit Tabrani Rab Pekanbaru dikategorikan sangat kuat.
Artinya selama pembinaan rohani sangat berpengaruh terhadap kesehatan mental
karyawan.

Keempat, Sulastri, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden
Fatah Palembang. Menulis skripsi yang berjudul “Efektivitas Bimbingan Dan
Penyuluhan Islam Dalam Pembinaan Kesehatan Mental ” (1997). Penelitian ini
membahas bagaimana metode, hubungan, dan fungsi bimbingan dan penyuluhan
Islam dalam pembinaan kesehatan mental. Hasil penelitian ini berkesimpulan
bahwa metode bimbingan islam dalam pembinaan kesehatan mental, yaitu : (a)
metode langsung, (b) metode tidak langsung, (c) metode direktif, (d) metode non
direktif, (e) metode kelompok, (f) metode sosiometri, hubungan bimbingan dan
penyuluhan islam dengan kesehatan mental, yaitu mempunyai hubungan yang
erat, karena kesehatan mental merupakan kondisi jiwa yang hendak dituju oleh
pelayanan bimbingan dan penyuluhan islam, Fungsi bimbingan dan penyuluhan
islam dalam pembinaan kesehatan mental , yaitu: (a) mencegah, memelihara,
mengembangkan dan mengobati, (b) mewujudkan pribadi yang sehat, dan (c)
membentuk akhlakul karimah. Dan dalam peneltian penulis sama-sama membahas
cara dalam mencapai kesehatan mental, perbedaannya jika Sulastri membahas
menggunakan bimbingan penyuluhan islam dalam membina kesehatann mental,
sedangkan penulis, menggunakan bimbingan rohani dalam meningkatkan

kesehatan mental.
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Kelima, Dede Iskandar, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.
Menulis skripsi yang berjudul “Peran Pembimbing Rohani dan Islam dalam
Memperbaiki Kesehatan Mental Lansia di Panti Sosial Trena Werdha Budi Mulia
2 Cengkareng ” (2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
pembimbing rohani dan Islam dalam memperbaiki kesehatan mental lansia dan
mengetahui metode bimbingan rohani dan Islam yang digunakan dalam
memberikan pemahaman. Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa peran
pembimbing rohani Islam memiliki berpengaruh yang baik terhadap keadaan
warga binaan sosial (lansia). Pola pelaksanaannya sangat bertumpu pada keahlian
dan kreativitas pembimbing, serta faktor pendukung yang sangat kuat, baik sarana

prasaran yang ada atau pun dukungan yang besar dari semua pihak.

. Kerangka Teori

1. Efektivitas

Efektivitas diartikan sebagai keberhasilan dalam pencapaian target atau
tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas juga merupakan penilaian terhadap

hubungan antara target yang direncanakan dengan realisasi yang dicapai.

Akmal menyatakan bahwa efektivitas adalah pencapaian usaha yang sesuai

dengan rencananya (doing the right things). Gie menyatakan bahwa efektifitas
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adalah keadaan atau kemampuan kerja yang dilaksanakan oleh manusia untuk

memberikan nilai guna yang diharapkan.®

Menurut Gibson sebagaimana dikutip oleh Donni menyebutkan terdapat dua

pendekatan dalam mengidentifikasi keefektifan melalui :

1. Pendekatan Tujuan
Pendekatan tujuan menekankan peranan sentral dari pencapaian tujuan sebagai
kriteria untuk menilai efektivitas serta mempunyai pengaruh yang kuat atau
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan usaha kerjasama

2. Pendekatan Teori Sistem
Pendekatan teori sistem menekankan pada pentingnya adaptasi terhadap
tuntutan ekstern sebagai kriteria penilaian keefektifan. Teori sistem
menekankan pada pertahanan elemen dasar masukan-proses-pengeluaran dan
mengadaptasi terhadap lingkungan yang lebih luas yang menopang organisasi. °
Inti teori sistem adalah:
a. kriteria efektivitas harus mencerminkan siklus masukan-proses-

pengeluaran.

b. kriteria efektivitas harus mencerminkan hubungan antar organisasi dan

lingkungan yang lebih besar dimana organisasi itu berada.'!

® Donni Juni Priansa, Manajemen Perkantoran efektif, efisien, dan Profesioanl,
(Bandung:Alfabeta, 2015), hal. 11.

O1bid

11bid, hal 12.
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2. BimbinganRohani

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa
Inggris “guidance”. Kata “guidance” adalah kata kata dalam bentuk mashdar
(kata benda) yang berasal dari kata “to quide” artinya menunjukkan,
membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Jadi,
kata“guidance” berarti pemberian petunjuk; pemberian bimbingan atau

tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.?

Sedangkan secara terminologis, menurut Rachman Natawidjaja,
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang
dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami
dirinya sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak wajar,
sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan

masyarakat, serta kehidupan umumnya.*?®

Kerohanian mencakup aktualisasi diri, keutuhan, keseimbangan.
Pentingnya Kerohanian untuk kesejahteraan orang yang ingin mempertahankan
kesehatan.'* Rohani ini,menurut Allah dari pada Nya. Dan rohani ditiupkan

oleh Allah ke dalam jasmani, setelah jasmani itu sempurna kejadiannya. Tetapi

2Samsul Munir Amin, op. Cit, hal 3.

13Jalaluddin, op.cit, hal. 3-6

14Samuel T. Gladding, Konseling Profesi Yang Menyeluruh Edisi Keenam, (Jakarta
Barat: Indeks2012), hal. 138.
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dari apa rohani ini terbuat Allah tidak memberitahukannya kepada manusia.

Bahkan merahasiakannya.*®

Bimbingan Rohani menurut Adz-Dzaky diartikan sebagai suatu aktifitas
memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepada individu yang
meminta bantuan dalam hal sebagaimana seharusnya seorang klien dapat
mengembangkan potensi akal pikiran, kejiwaan, keimanan, dan keyakinan,
serta dapat menanggulangi problematika hidup dengan baik dan benar secara

mandiri yang berpandangan pada Al’quran dan As-sunnah.®

Dalam Thohari, bimbingan rohani adalah proses pemberian terhadap
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.’

Dasar bimbingan rohani dalam surat Ali Imran : 104

r/),".-"%,

AR e N KA *’&u@;
O aiiad iy L

-

15Syahminan.Zaini, Penyakit Rohani dan Pengobatannya, (Surabaya:Al Ikhlas), hal. 10.

%Novan Dwi Prayono. Metode Bimbingan Rohani Dalam Mengatasi Kecemasan
Terhadap Pasien Gagal Ginjal Kronik Di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta.
Skripsi. (Yogyakarta: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017). Diakses Pada Tanggal 4 desember Pukul 20.19.

1bid
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.(QS Ali
Imran:104)*8

Dalam ayat di atas dijelaskan kepada kita semua untuk saling menyeru
(membimbing) dalam kebaikan dan mendorong kehidupan manusia ke arah

yang sesuai dengan kaidah-kaidah agama.
. Kesehatan Mental

Kesehatan mental adalah pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan
untuk mengembangkan dan memanfaatkan segala potensi, bakat dan
pembawaan yang ada semaksimal mungkin, sehingga membawa kepada
kebahagiaan diri dan orang lain, serta terhindar dari gangguan dan penyakit

jiwa. 1

Menurut Mubarok kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisan
yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi jiwa, serta mempunyai
kesanggupan untuk menghadapi problem-problem yang biasa terjadi, dan

merasakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya.?

18 Kementrian Agama RI, Alqur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Jabal, 2010), hal.
63.

19 Jalaluddin, op.cit, hal. 125.

2Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori Dan Kasus, (Jakarta: Bina Rena Pariwara,
2000), hal. 10-11.
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Kesehatan mental adalah salah satu cabang dalam psikologi. Oleh sebab
itu pembicaraan tentang teori-teori dalam kesehatan mental tidak akan terlepas

teori-teori dalam psikologi.Teori-Teori dalam kesehatan mental diantaranya:

a. Psikoanalisa

Aliran psikoanalisa yang mengedepankan faktor ketidaksadaran
sebagai penentu tingkah laku manusia menunjukkan bahwa kesehatan
mental sangat dipengaruhi oleh alam bawah sadar manusia. Jika seseorang
terlalu menuruti Id atau Superego tanpa diseimbangkan dengan Ego, maka
hal tersebut dapat menjadi penyebab terjadinya gangguan kesehatan
mental. Misalnya ketika seseorang tidak dapat membendung Id nya untuk
mendapatkan sesuatu, maka pada akhirnya ia akan merasa bersalah. Rasa
bersalah ini, jika menumpuk dan terlalu lama dipendam, maka bisa saja
menimbulkan depresi. Namun begitu, dalam aliran psikoanalisa juga
terdapat sisi positifnya untuk kesehatan mental. Cara membela diri atau
yang biasa disebut defense mechanism dapat menjadi salah satu cara untuk
membela diri yang tidak sempurna, sehingga seseorang dapat terhindar dari
depresi yang disebabkan oleh adanya Id maupun Superego yang tidak
diseimbangkan dengan Ego.

b. Behaviorisme

Kesehatan mental yang wajar adalah pada kesanggupan seseorang

memperoleh kebiasaan yang sesuai dan dinamik yang dapat menolongnya
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berinteraksi dengan orang-orang lain, dan menghadapi suasana yang
memerlukan pengambilan keputusan. Kebiasaan-kebiasaan yang sesuai
adalah yang sesuai dengan alam sekitar dimana seseorang itu hidup.yaitu
kebiasaan-kebiasaan yang diterima oleh anggota-anggota masyarakat dan
dianggap baik untuk diajarkan kepada anak-anaknya. Jika seseorang telah
memperoleh kebiasaan yang sesuai dengan budaya masyarakatnya dan
menolongnya untuk hidup dengan dinamis, aktif, dan berhasil dengan
orang-orang lain, maka ia memiliki kesehatan mental yang wajar. Jadi
kriteria yang digunakan disini untuk menentukan kesehatan mental

seseorang adalah kriteria sosial.?*

Humanistik

Mental yang sehat dapat diperoleh seseorang sebagai hasil dari
sikap dan perilaku mereka sesuai nilai-nilai dan pilihan-pilihannya sendiri.
Merujuk pada hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow,
aktualisasi diri dapat dikatakan sebagai ciri pribadi yang sehat secara
mental dan kepribadian. Aktualisasi diri adalah mampu mengedepankan
keunikan dalam pribadi setiap individu. Selain itu, pandangan humanistik
bahwa manusia merupakan kesatuan yang terpadu dan terorganisasi serta
memiliki banyak potensi menunjukkan bahwa manusia harus dapat

mengatasi masa lampau, kodrat biologis, dan kondisi lingkungan yang ia

2lHasan Langgulung, op.cit, hal. 24-25.
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rasa tidak sesuai dengan dirinya. Manusia harus berkembang dan tumbuh
melampaui kekuatan-kekuatan negatif yang secara potensial menghambat.
Intinya, segala hal yang terjadi pada seseorang diatur oleh individu itu
sendiri, bukan dipengaruhi oleh hal-hal lain seperti ketidaksadaran, 1d, Ego,

Superego, dan lain sebagainya.??
4. Bimbingan Rohani Dalam Meningkatkan Kesehatan Mental

Bimbingan rohani adalah proses pemberian terhadap individu agar
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

-
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman”.(QS Yunus:57)%

Dijelaskan bahwa Al’quran merupakan obat yang dapat menyembuhkan

atau menghilangkan berbagai penyakit hati manusia. Penyakit-penyakit hati

22https://adlinamasyita.wordpress.com/2016/03/24/teori-psikologi-dan-kaitannya-
dengan-kesehatan-mental/. Diakses pada tanggal 2 Desember 2017 pukul 20:07
2 Kementrian Agama RI, Alqur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Jabal, 2010), hal.

215.
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manusia sebagai pertanda mentalnya tidak sehat. Bagi jiwa yang gelisah agama

akan memberi jalan penenang hati.

Zakiah darajat mengemukakan bahwa apabila manusia ingin terhindar
dari kegelisahan, kecemasan, dan ketegangan jiwa serta hidup tenang, tentram,
bahagia dan dapat membahagiakan orang lain, maka hendaklah manusia

percaya kepada Tuhan dan hidup mengamalkan ajaran agama.?
William James berpendapat sebagai berikut:

a. Tidak diragukan lagi bahwa terapi terbaik bagi keresahan adalah keimanan
kepada Tuhan.

b. Keimanan kepada Tuhan merupakan salah satu kekuatan yang tidak boleh
tidak, harus terpenuhi untuk menopang seseorang dalam hidup ini.

c. Antara kita dengan Tuhan terdapat suatu ikatan yang tidak terputus apabila
kita menundukkan diri di bawah pengarahan-Nya, maka semua cita-cita
dan harapan kita akan tercapai.

d. Indvidu yang religius akan terlindung dari keresahan, selalu terjaga
keseimbangannya, dan selalu siap untuk menghadapi segla malapetaka
yang tejadi.?®

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jika

individu mengamalkan dan melaksanakan ajaran agama yang diperoleh dari

24 Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif..... Op. Cit, hal. 165.

Z1bid, hal 163.
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bimbingan rohani, maka mempunyai pengaruh sangat besar terhadap

kesehatan mental individu tersebut.

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah “field research”, yaitu dengan melakukan
penelitian secaralangsung ke lapangan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif deskriftif yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada

dengan menggunakan angka-angka.

2.Jenis Data dan Sumber Data

a. Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan
menjadi dua jenis, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang
menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala,
simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena yang bertujuan untuk
menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui

aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis.?® Sedangkan data kuantitatif

ZMuri Yusuf,Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 329.
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adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka yang terdiri dari data

interval dan rasio. Merupakan hasil perhitungan dan pengukuran.

b.Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer, meliputi materi
bimbingan rohani dan kesehatan mental, struktur organisasi, anggota bintara
remaja, dokumen dari POLDA Sumatera Selatan, sarana bimbingan rohani
dan mental. Sedangkan sumber data sekunder, yaitu data pendukung yang
diperoleh berbagai literatur baik dari buku, artikel dan lain-lain yang

berkaitan dengan bimbingan rohani dan mental

3. Desain Penelitian

Desain  penelitian ini  adalah  Quasi  exsperiment.  Quasi
exsperimentmerupakan metode eksperimenyang tidak memungkinkan peneliti
melakukan  pengontrolan  penuh  terhadap  variabel dan  kondisi
eksperimen.Menurut Sugiyono, Quasi exsperimentmerupakan penelitian yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan
pada subjek yang diteliti dengan mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang tidak terkendali.

Adapun jenis desain yang digunakan adalah Quasi exsperimentdengan

one group pretest and posttest design. One group pretest and posttest design



23

adalah penelitian yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen

(Pretest) dan sesudah eksperimen (posttest) dengan satu kelompok subjek.

Desain pretest dan posttest dapat digambarkan sebagai berikut:

Pretest ———— @ —— Posttest

perlakuan

Dalam konteks penelitian ini, “sesuatu” adalah bimbingan rohani dan
akibat yang dimaksud adalah akibat dari bimbingan rohani yang dikenakan
kepada subjek untuk melihat pengaruh bimbingan rohani dalam kesehatan
mental.

Penulis memberikan tes awal (Pretest) sebelum perlakuan diberikan
untuk mengukur tingkat kesehatan mental subjek. Setelah diberikan tes awal,
diberikan perlakuan pada subjek penelitian yaitu bimbingan rohani. Tindakan
akhir yang dilakukan adalah dengan memberikan tes akhir (posttest) tujuannya
untuk mendapatkan perbandingan data dari tes awal (Pretest) ke tes akhir

(posttest).

4. Hipotesa
Dalam pelaksanaan penelitian terlebih dahulu merumuskan hipotesis.

Hipotesis adalah dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya.
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1) Ada perbedaan kesehatan mental sebelum dan sesudah diberikan bimbingan

rohani pada bintara remaja

2) Tidak ada perbedaan kesehatan mental sebelum dan sesudah diberikan

bimbingan rohani pada bintara remaja

5. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan vaiabel (x) yaitu pelaksanaan

bimbingan rohani dan variabel (y) yaitu kesehatan mental

[ Bimbingan Rohani 1 Kesehatan Mental
—

Indikator efektivitas:

1. Sasaran dan tujuan dapat dicapai sesuai dengan rencana sebelumnya.
Seberapa jauh taget kuantitas, kualitas, dan waktu yang telah dicapai. Yang
mana target tersebut telah ditentukan terlebih dahulu. dikatakan efektif

jika program bimbingan rohani yang tercantum dalam tugas bintara remaja

bisa dicapai
Indikator kesehatan mental meningkat:

1. Psikoanalisa

Kesehatan mental yang wajar terletak pada kemampuan super ego untuk

membuat sintesis antara berbagai pilar kepribadian dan tuntutan-tuntutan
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masyarakat, Seseorang memilki kemampuan mengatasi tekanan sehingga

dapat terhindar dari depresi

2. Behaviorisme

kesanggupan seseorang memperoleh kebiasaan yang sesuai dan dinamik
yang dapat menolongnya berinteraksi dengan orang-orang lain, seseorang

mampu menghadapi suasana yang memerlukan pengambilan keputusan.

3. Humanistik
Aktualisasi diri adalah mampu mengedepankan keunikan dalam pribadi
setiap individu, seseorang memiliki banyak potensi menunjukkan bahwa
manusia harus dapat mengatasi masa lampau, kodrat biologis, dan kondisi
lingkungan yang ia rasa tidak sesuai dengan dirinya, seseorang harus
berkembang dan tumbuh melampaui kekuatan-kekuatan negatif yang

secara potensial menghambat.

6. Definisi Operasional

Bimbingan rohani adalah suatu proses bantuan yang diberikan kepada
individu berdasarkan ajaran Islam agar individu dapat hidup dengan selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT sehingga dapat mencapai

kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat.
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Dalam Sururin, kesehatan mental Kesehatan mental adalah adanya
kemampuan yang dimilki oleh seseorang untuk menyesuaikan diri dengan
dirinya sendiri, orang lain, masyarakat atau lingkungannya. Menurut definisi ini
seseorang dikatakan bermental sehat bila ia menguasai dirinya, seseorang harus
mengenal dirinya sendiri dan dapat bertindak sesuai dengan kemampuan dan
kekurangan dirinya, hal ini bukan berarti kita harus mengabaikan orang lain,
sehingga ia sehingga ia terhindar dari tekanan-tekanan perasaan atau hal-hal

yang menyebabkan frustasi.

7. Populasi Dan Sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh Bintara
Remaja di Polda Sumatera Selatan yang berjumlah 229 orang, dari keseluruhan
Bintara Remaja tersebut tidak mungkin dijadikan objek penelitian karena
keterbatan waktu, tenaga, dan biaya. Oleh karena itu diperlukan teknik acak
sederhana (sample random sampling) sebesar 10%. Menurut Suharsimi
Arikunto “apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannnya merupakan penelitian populasi, selanjutnya apabila
subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15% atau 20% atau 25 % Bahkan
lebih”.?” Penulis mengambil 10 % sehingga sampel berjumlah 229x10/100 =

22,9dibulatkan menjadi 23 orang.

27 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rhineka Cipta, 1997), hal. 112.
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H.Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencari informasi guna mendapatkan data-data yang diperlukan,
peneliti menggunakan teknik yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Cartwright & Cartwright
mendefinisikan observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati , dan
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan
tertentu.”® Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
keefektifan bimbingan rohani dan mental dalam meningkatkan kesehatan
mental anggota bintara remaja.
b. Wawancara
Wawancara adalah diskusi antara dua orang atau lebih dengan tujuan
tertentu.?® Wawancara yang dilakukan baik dengan bertatap muka secara
langsung maupun melalu telepon dengan anggota bintara remaja dan petugas
maupun tenaga pengajar tambahan yang  bertanggung jawab dalam
membimbing rohani dan mental anggota bintara remaja di POLDA Sumatera
Selatan.

c. Angket

21bid, hal. 131.
29Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta: Indeks, 2012), hal. 45.
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Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Dilakukan
dengan cara menyebarkan angket kepada responden yang telah ditetapkan oleh

peneliti
d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek
sendiri dan oleh orang lain tentang subjek. Dengan dokumentasi didapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan
dokumen lainnya yang ditulis dan dibuat langsung oleh subjek yang
bersangkutan.®® Berdasarkan penjelasan tersebut, jadi dapat disimpulkan
bahwa dokumen yang digunakan dalam penelitian berupa catatan, buku,

gambar (foto) dan sebagainya yang terkait dengan penelitian ini.

I. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan uji beda (uji T) dengan menggunakan teknik Wilcoxson
matched paired. Uji T digunakan untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel
(data) atau lebih, Sedangkan teknik Wilcoxson matched paired akan

memperlihatkan besarnya beda dalam menentukan apakah ada perbedaan nyata

%0Haris Herdiansyah,Metodologi Penelitian Kualitatif untuk IImu-ilmu Sosial, (Jakarta:
selemba Umanika, 2010), hal. 143.
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antara data pasangan yang diambil sampel. Alasan menggunakan teknik ini karena
data yang sudah dianalisis menggunakan uji prasyarat normalitas kebenaran tidak
normal sehingga teknik yang digunakan adalah Wilcoxson matched paired.

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan rumus:

Z_T—E(T)
G
E_I_:n(n+1)
4

O-T— n(n+1)(2n+1)
B 24

Keterangan:
T : Jumlah ranking dari nilai selisih yang negatif atau positif

N: Jumlah data

J. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dimaksudkan mempermudah dalam
memahami gambaran secara umum tentang penelitian ini agar dapat memberikan
kerangka atau gambaran garis besar pembahasan materi, untuk mempermudah
pembaca dalam mengikuti penulisan skripsi ini. Maka penulis memberikan

sistematika dan penjelasan sebagai berikut:
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Bab | adalah pendahuluan. Bab ini menggambarkan tentang latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, , tinjauan
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, analisis
data, dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah landasan teori. Pada bab ini dipaparkan beberapa teori yang
berhubungan dengan topik pembahasan yang meliputi sebagai berikut: bimbingan
rohani yang meliputi : pengertian bimbingan rohani, fungsi dan tujuan bimbingan
rohani Dan tentang kesehatan mental,meliputi pengertian kesehatan mental,
Karakter mental sehat, kriteria kesehatan mental.

Bab IIl berupa deskripsi wilayah penelitian. Bab berisi tentang
penjelasanwilayah penelitian, meliputi sejarah, visi dan misi, fungsi, struktur
organisasi, program kegiatan, dan kegiatan bimbingan rohani

Bab IV adalah analisis data. Bab berisi tentang pelaksanakan, hasil penelitian
terdiri dari kegiatan bimbingan rohani, deskripsi data pre test dan post test,
danefektivitas bimbingan rohani.

Bab V adalah penutup. Pada bab ini akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan

dan saran.






BAB Il
LANDASAN TEORI
A.Bimbingan Rohani
1. Pengertian Bimbingan Rohani

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa
inggris “guidance”. Kata “guidance”adalah kata kata dalam bentuk mashdar
(kata benda) yang berasal dari kata “to quide” artinya menunjukkan,
membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Jadi, kata
“guidance” berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan atau tuntunan

kepada orang lain yang membutuhkan.3!

Sedangkan secara terminologis akan dijelaskan menurut para ahli

diantaranya adalah sebagai berikut:

Menurut Rachman Natawidjaja, bimbingan adalah proses pemberian
bantuan kepada individu yang diberikan secara berkesinambungan supaya
individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan
diri dan bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan keluarga dan

masyarakat, dengan demikian ia dapat memberikan sumbangan yang berarti.

31 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan konseling islam....., Op. Cit, hal. 3.

32
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Menurut Muhammad Surya, bimbingan adalah pemberian bantuan yang
terus-menerus secara sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar
tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri,
dan perwujudan diri dalam mencapai tingkatan perkembangan optimal dengan

lingkungan.*2

Menurut Crow dan Crow, bimbingan adalah bantuan yang diberikan
oleh seseorang baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi yang baik dan
berpendidikan yang memadai kepada seorang individu dari setiap usia dalam
mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah
pandangannya sendiri, membuat pilihan sendiri, dan memikul bebannya

sendiri.3®

Rohani merupakan substansi psikologis manusia yang menjadi esensi
kehidupannya. Roh sebagai substansi yang esensial membutuhkan jasad untuk
aktualisasi diri. Roh menurut sebagian ahli sebagai badan halus (jism latif),
menurut al Thabathaba’i dialog ruh dengan Allah di alam arwah merupakan
sunnah penciptaan ketuhanan yang berlaku untuk semua manusia di dunia
kelak. Sementara lbn Arabi menyebutnya dengan struktur (penciptaan asal)

manusia yang universal.3* Allah telah memberitahukan kepada manusia tentang

32 Mulyadi, Bimbingan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, ( Jakarta: Kencana, 2016)
, hal. 53.

1bid

%4Endanag Kartikowati, Psikologi Agama dan Psikologi Islami, (Jakarta: Kencana |,
2016), hal. 60.



roh ini, sekedar yang perlu diketahuinya, lewat kitab suci Alqur’an, namun
hakikat roh bukanlah urusan manusia karena Alqur’an menguraikan yang

bermaksud.®

”__‘\’

Artniya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, roh itu
termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan
sedikit”. (QS Al-lsraa: 85)%

Istilah rohani adalah nama bagi keseluruhan yang ada pada bagian yang
batin dari manusia,
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Artniya: “Kemudian ia sempurnakan dia (manusia) dan ia tiupkan padanya
dari roh (buatan) Nya”. (QS As-Sajadah: 9)*’

Imam al-Ghazali berkata bahwa yang dimaksud dengan roh bisa berupa

eksistensi yang lembut yang sumbernya adalah lubang di dalam organ hati,

3 Khairunnas Rajab, Pikologi Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2011), hal. 49.

3% Kementrian Agama RI, Alqur’an Terjemah dan Tajwid, (Semarang: Raja Publishing,
2014), hal. 290.

"lbid, hal. 415.
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yang bergerak di dalam tubuh dan seluruh bagian-bagiannya dengan

perantaraan urat dan syaraf tubuh.®

Dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani adalah suatu proses
bantuan yang diberikan kepada individu berdasarkan ajaran Islam agar individu
dapat hidup dengan selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat.
2. Fungsi Dan Tujuan Bimbingan Rohani

a. Fungsi Bimbingan Rohani

1. Fungsi preventif atau pencegahan, yakni mencegah timbulnya masalah
pada seseorang

2. Fungsi kuratif atau korektif, yakni memecahkan atau menanggulangi
masalah yang sedang dihadapi seseorang

3. Fungsi presertatif, yakni membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik menjadi baik dan kebaikan bertahan
lama.

4. Fungsi Developmental atau pengembangan, yakni memelihara agar
keadaan yang tidak baik menjadi baik kembali, dan mengembangkan

keadaan yang sudah baik menjadi baik.

38 Ali Abdul Halim Mahmud, Pendidikan Ruhani, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000),
hal. 64.
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Dari fungsi dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani itu
mempunyai fungsi membantu individu dalam memecahkan masalahnya
sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah
baginya, selain hal tersebut bimbingan rohani juga sebagai pendorong
(motivator), pemantap (stabilisator), penggerak (dinamisator), dan
menjadi pengarah pelaksanaan bimbingan agar sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan serta melihat bakat dan minat yang
berhubungan dengan cita-cita yang ingin dicapainya.>®

b. Tujuan Bimbingan Rohani

Menurut Adzaki tujuan bimbingan rohani Islam adalah:

1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan
keberhasilan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang dan damai, bersikap
lapang dada.

2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan tingkah
laku yang dapat memberikan manfaat pada diri, lingkungan sosial dan
alam sekitarnya.

3. Untuk menghasilkan kecerdasan (emosi) pada individu sehingga muncul
dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong menolong, dan

rasa kasih sayang.

3http://eprints.iain.surakarta.ac.id/1410/1/skripsi%20ful.pdf. Diakses pada tanggal 5 juni
2018 pukul 20.56
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4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada individu sehingga muncul

dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada Allah SWT.4

B. Kesehatan Mental
1. Pengertian Kesehatan Mental

Istilah kesehatan mental dalam Islam dikonotasikan dengan berbagai
bentuk kata, seperti al-fauz (kemenangan), alsa’adah (kebahagiaan),
muthma’innah (Ketenangan), al-sakinah (nyaman dan tentram). Pada prinsipnya
manusia dalam mencapai kemenangan, kebahagiaan, ketenangan, kenyamanan,
ketentraman, perlu ada penghindaran dari perbuatan dosa dan maksiat, yaitu
dengan menjaga hati tetap dalam bersih.**

“«

Apabila ditinjau dari etimologi, kata “mental” berasal dari bahasa latin, yaitu

“mens” atau “mentis” artinya sukma, jiwa, atau nyawa.

Dalam Sururuin, berikut ini merupakan beberapa definisi dari kesehatan mental:

a. Kesehatan mental adalah terhindarnya seseorang dari gejala jiwa dan gejala
penyakit jiwa, dalam definisi ini seseorang dikatakan bermental sehat bila
orang terhindar dari gangguan dan penyakit jiwa, yaitu adanya perasaan

cemas tanpa diketahui sebabnya, hilangnya kegairahan bekerja bekerja pada

diri seseorang.

“Ohttp://diahastutisaputriretnaningsih.blogspot.com/2015/03/bimbingan-rohani.html?m=.
Diakses pada tanggal 5 juni 2018 pukul 21.07
41 Khariunnas Rajab, Psikologi Ibadah.....Op. Cit, hal. 13.
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b. Kesehatan mental adalah adanya kemampuan yang dimilki oleh seseorang
untuk menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, orang lain, masyarakat atau
lingkungannya. Menurut definisi ini seseorang dikatakan bermental sehat
bila ia menguasai dirinya, seseorang harus mengenal dirinya sendiri dan
dapat bertindak sesuai dengan kemampuan dan kekurangan dirinya, hal ini
bukan berarti kita harus mengabaikan orang lain, sehingga ia sehingga ia
terhindar dari tekanan-tekanan perasaan atau hal-hal yang menyebabkan
frustasi.

c. Kesehatan mental adalah pengetahuan dan perbuatan seseorang untuk
mengembangkan potensi, bakat dan pembawaan yang ada semaksimal
mungkin, sehingga menyebabkan kebahagiaan diri sendiri dan orang lain,
serta terhindar dari gangguan dan penyakit jiwa. Dalam hal ini seseorang
harus mengembangkan dan memanfaatkan potensi yang dimilikinya
sehingga ia dapat dirinya dan orang lain serta tidak mengganggu hak-hak
orang lain.

d. Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisan dalam fungsi jiwa serta
terciptanya kemampuan untuk menghadapi permasalahan sehari-hari
sehingga merasakan kebahagiaan dan kepuasan dirinya. Keharmonisan

antara fungsi jiwa dan tindakan dapat dicapai antara lain dengan
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menjalankan ajaran agama, dan berusaha menerapkan norma-norma sosial,

hukum, moral, dan sebagainya.?

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kesehatan
mental adalah adanya penyesuaian atau harmonisasi baik secara interal maupun
secara eksternal individu sehingga membawa kesejahteraan dan kebahagiaan

bagi diri sendiri maupun orang lain.
2. Karakter Mental Sehat

Mental yang sehat dimaksud adalah suatu kondisi seseorang yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berusaha secara
sadar merealisasikan nilai-nilai agama, sehinga kehidupannya itu dijalaninya
sesuai dengan tuntutan agamanya. la pun secara sadar berupaya untuk
mengembangkan berbagai potensi dirinya, seperti bakat, kemampuan, sifat,
kualitas pribadi lainnya yang positif. Sejalan dengan itu ia pun berupaya untuk
menghambat dan mengurangi kualitas-kualitas negatif dirinya, karena sadar

bahwa hal itu dapat menjadi sumber berbagi gangguan dan penyakit kejiwaan.*®

Killander mengidentifikasikan orang yang mentalnya sehat dengan apa
yang disebutnya sebagai individu normal. Mereka adalah orang-orang yang
memperlihatkan kematangan emosional, kemampuan menerima realitas,

kesenangan hidup bersama orang lain, dan memiliki filsafat atau pegangan

42 Sururin, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hal 142-143.
43 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2001), hal 135.
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hidup pada saat ia mengalami komplikasi kehidupan sehari-hari sebagai

gangguan.**
Ciri-ciri pribadi yang bermental sehat antara lain:

a. Ada koordinasi dari segenap usaha dan potensinya, sehingga orang mudah
mengadakan adaptasi terhadap tuntutan lingkungan standar, dan norma
sosial, serta terhadap perubahan-perubahan sosial yang serba cepat.

b. Memiliki integrasi dan regulasi terhadap struktur kepribadian sendiri,
sehingga mampu memberikan partisipasi aktif kepada masyarakat.

c. Senantiasa giat melaksanakan proses realisasi diri (yaitu mengembangkan
secara riil segenap bakat dan potensi), memiliki tujuan hidup, dan selalu
mengarah  pada transendensi  diri, berusaha untuk  melebihi
keadaan/kondisinya yang sekarang.

d. Bergairah, sehat lahir batin, tenang, dan harmonis kepribadiannya, efisien
dalam setiap tindakannya, serta mampu menghayati kenikmatan dan

kepuasan dalam pemenuhan kebutuhannya.*

4 Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), hal. 27.
45 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan konseling islam....., Op. Cit, hal. 143-144.
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3. Kriteria Kesehatan Mental
Alexander A. Schneiders, mengemukakan beberapa Kkriteria yang
sangat penting dan dapat digunakan untuk menilai kesehatan mental. Kriteria

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:*°

a. Pengendalian Dan Integrasi Pikiran Dan Tingkah Laku
Pengendalian yang efektif selalu merupakan salah satu tanda yang sangat
pasti dari kepribadian yang sehat. Berkhayal secara berlebihan, misalnya,
merusak kesehatan mental karena melemahkan hubungan antara pikiran
dan kenyataan. Tanpa pengendalian itu, maka obsesi, fobia, delusi dan
lainnya mungkin akan berkembang. Hal yang juga penting bagi kesehatan
mental adalah integritas pikiran dan tingkah laku, suatu kualitas yang
biasanya didefinisikan sebagai integritas pribadi.

b. Integrasi Motif-Motif Serta Pengendalian Konflik Dan Frustasi
Konflik yang hebat bisa muncul apabila motif-motif tidak terintegrasi,
kebutuhan akan keamanan bisa bertentangan dengan otonomi,
kecenderungan-kecenderungan yang bertentangan ini harus diintegrasikan
antara satu dengan yang lainnya jika konflik-konflik dan frustasi-fruatasi
itu dikendalikan

c. Perasaan-Perasaan dan Emosi-Emosi yang Positif Dan sehat

46 Yustinus Semium, Kesehatan Mental 1, (Kanisius: 2006, Yogyakarta), hal 52-53.
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Integrasi yang dibutuhkan bagi kesehatan mental dapat ditunjang oleh
perasaan-perasaan positif dan demikian juga sebaliknya perasaan-perasaan
negatif dapat menganggu atau bahkan merusak kestabilan emosi.

d. Ketenangan atau Kedamaian Pikiran
Apabila ada keharmonisan emosi, perasaan positif, pengendalian pikiran

dan tingkah laku maka akan muncul ketenangan mental.
C. Bintara Remaja
1. Pengertian Bintara Remaja

Bintara adalah golongan pangkat ketentraan dan kepolisian yang lebih
rendah dari letnan dua atau insepktur polisi dua, dan lebih tinggi dari kopral
atau ajun brigadir polisi. Bintara merupakan tulang punggung kesatuan di
militer yang berperan sebagai penghubung antara perwira dengan tamtama atau
sebaliknya dalam segi profesional. Biasanya para pelatih dalam instansi Polri
berasal dari golongan ini untuk membentuk rekrut menjadi aparat profesional.*’
Jadi bintara remaja adalah sebutan bagi polisi baru yang selesai dilantik setelah
melewati beberapa tes yang dilakukan. Para Bintara remaja akan ditempatkan di
direktorat sabhara dan diterima langsung oleh kapolda. Tradisi yang dilakukan

dalam penerimaan Binatara remaja diantaranya:

4"https://id.m.wikipedia.org/wiki/bintara pdf. Diakses pada tanggal 9 Juli 2018 pukul
08.32
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a. Prosesi jajar sambut
b. Pembacaan ikrar
c. Penyiraman bunga

d. Dan sujud syukur dibumi bhayangkara

Para bintara remaja yang telah selesai dilantik akan ditempatkan tugas
setelah selesai melaksanakan tugas orientasi kurang dari 30 hari pengenalan

lingkungan dan tugas-tugas di fungsi kepolisisan.

2. Tugas Bintara Remaja:

Tugas bintara remaja telah tercantum dalam tribrata dan catur prasetya:*®
Tribrata:

a. Berbakti kepada nusa dan bangsa dengan penuh ketagwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa

b. Menjunjung tinggi kebenaran keadilan dan kemanusiaan dalam
menegakkan hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia

c. Senantiasa me